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1.1 Latar Belakang

Media telah menjadi wadsh sumber informasi utama bagi masyarakat, tak
heran remaja sekarang menjadi sangat muodah untuk mendapatkan informasi dan
pengetahuan. Komunikasi masss yang dalam prosesnya menggunakan wadah
berupa media yung terlibat dalam menysmpaikan seatu pesan atou informasi
kepada masyarakat (Richard, 2008). Sedangkan media sendiri merupakan alat
saluran komunikasi yang melakukan pmyuhl,m nfiormast secara masal dan dapat
diakses oleh m.wgm secarymassal (Bungin, 2006), Beberapa hal yang termasuk
ke dalam midia adnioh film televisi, diagrem, media cetak (primted maserial), dan
computer (Rasyad, 2011),

Film merupakan eerita singkat yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan
suars yang dikemas sedemikian rupa dengan pm m:-kmnem, teknik
ecﬁﬁmdn skenario. Kemampuan film menampilkan gombar hidup dan suara yang
m.ﬁ[j’a tarik- tersendir. Film pads umumnya digunslean wntuk tujoan-
m;um hﬁm dokumentasi, maupun pendidikan dengan nmu}'n_ll'knh mﬁmasn
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep. mengu_]nrkm knlemnwihn dan
mpﬂmﬂlﬁm sikap {Arsyad, 2016), Film mcmm ‘dampak fertentu bagi
penontonnya, dampak film terhadap masyarakat, dapat dipahami dar alur cerita
d:ﬁam-'ﬁhn tersebut. Film yang ditayangkan di tﬂhﬁﬂ I‘Il'L[ bilﬁop selalu
Karena film juga memiliki kemampuan untuk menjangkan banyak segmen sosial.
membuat pﬂtahﬁ film mempunyai potensi untuk mempengaruhi khalayaknya.
Film yang banyak mmpm uunhu], tﬂhdl, tkon akan menantang
penerimanya untuk semakin berusaha mencerna- makna dan hakekat dari film
tersebut. Film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film teatnkal | theatrical
Sitm), yaitu film yvang diproduksi secara khusus untuk dipertunjukkan di gedung-
gedung bioskop (cinema) (Effendy, 2013),

Maveen selaku Ketua Bidong Promosi dan Peredaran Asosiosi Perusahaan
Film Indonesia (APF1) mengungkapkan bahwa Industri film sedang berada di
puncak kejavaan, dengan box office globel mencapai rekor tertinggi pada 2019



sebesar 42,5 miliar dolar AS. Semua indikator tampak sangat baik dan jelas bahwa
dunia kreatiflah yang jadi pendorongnya. Hal tersebut disampaikan di awal tahun
2020 saat menggelar scara diskusi film “Kaum Muda Indonesia dan Perilaku
Menonton Film “pemaparan fusil survey yvang difakukan Saifil Muwjoni Research
and Consulting (SMRC) yang diselenggarakan sebanvak 1 tahap September 2019
pada 103 Kabupaien'Kota dan di Desember 2019 (16 kata besar) dengan
responden berusia 15 tahun Huk. semua kelompok ekonomi (SSE} (Saiful Mujani
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Film Afy Generatien merupakan salah satu film Indonesia yang tercermin
datam realitss kehidupan sosial. Dirilis pada 9 November 2017, drama keluarga
Indonesia dari IFI Sinema ini mengikuti dari persahabatan 4 siswa SMA Zeke,
Konji, Suki dan Orly. Keempat karakter utama ini memiliki kepribadian yang



berbeds dan kontradiksi vang berbedn. Generasi muda vang mewakili kaum
milenial dengan berani menyuarskan kelubannya tentang hubungannya dengan
orang tua dan guru di sekolah. Langkah i ditunjukkan dengan rekaman video yang
mereka hasilkan, menjadi viral di sekolah karenn berisi kritikan terhadap sekolah,
guri, dan orang twa (hputant.com, 2017). Sejak drilisnya trader film My
Creneration di platform Youtube pada 9 Oktober 2017, banyak reaksi negatif dan
komunitas media sosial yang percaya bahwa film tersebut salah atau film tersebut
bisa menjadi contoh panutan vang E:lurukhjg; remaja untuk berani menyangkal
kepada orang tus ataw gum sekolah. i'dugu sutradarn dan penulis skenario film
My Generationi Upi Avignto hanya ingin menyampaikan pesan  yang
mnggmshﬂlh:ipemlﬂmwmpadu generast sekarang dan bagaimana
cara berkomunikasi yang day 2 [ ﬁgﬂ:ﬁkan untuk menyikapi perﬂlﬁnﬂan sikap anak
muda hari ini

Kahpm usia mmnja menurut Kartono {"DI'F] yang: mmﬁh berusia dibawah
28 ml&h rnci dijelaskan oleh Privanto (2015) batas: ﬁwmmmm
usia clan !m tahun, dengan kategori usia remaja awal yaity wmur 10-14 tahun
sedangkan remaja akhir pada usia 15-20 tahun. Remaja pada umumnya memiliki
Jiwa yang masih labil dan belum mempunyai pedoman yong kust sehingga usia
.H:-;:'jn :Ukmhnsebngal usin yang paling rentan memtmnkm,ﬁ;h dan
Asrori (2014), menyebutkan musa remaja sebagai mitsa sosial, karenn sepanjang
m remajs hubungan dengan sosial semakin turn]:.u:-k jelas dan h’ﬂna.n Pada
masa remaja, perubahan dalam benfuk spapun sungat mempengaruhi tumbuh
kemhuﬂgi&na# Deengan alasan modernisasi. mnujtiﬁn'mnmbn sesuaiu yang
seharusnya tidak pantss untuk dicoba. Misalnya seperti kenakalan remaja.
penggunaan obal-obat lmhnng. mm mm keras, pergaulan bebas,
perkelahizn remaja, maupﬂn'berpammpﬂmlymghdlk-ﬁhanmnya Tentu saja akan
merusak masa depan remaja, maupun masa depan bangsa ini. Perubahan gaya hidup

remaja sangat mengkhawatirkan, mengingat bahwa remaja adalah aset bangsa
untuk masa depan. Dalam hal mi dikhawatirkan nilai-nilai sosial budaya yang
tertanam pada remaja akan hilang seiring dengan masuk dan terus berkembangnya
pengaruh gaya hidup budaya luar. Seinng berjalannya waktu, kekhawatiran tersebut



semakin terfihat. Hal ini disebabkan karena banvaknya kasus-kasus sosial yang
melibatkan remaja yang terjadi di Indonesia.

Datn peningkatan kennkalan dilansir dari Perindungan Anak Indonesia (PAI)
sepanjang bulan Junuari sampai Aprl 2019 sebanyak 37 kasus kekerasan di
berbagai jenjang pendidikan. Masalah lamnya sening kali dilakukan remaja
melakukan tawuran  pelajar, - sebagaimana yvang dmngkapkan data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAIL 2019) angka tawuran pelajar di Indonesia
kian meningkat datanya dari tahun ke tqu,. pada tahun 2017 sebesar 12, 9 naik
menjadi 14 persen di fahun 2018, Bﬁ:ﬁﬂip dari Komisioner Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KKPAT) ~mimurus Erfinds, perTunpa pemeriniah setiap daerah-
daerak mmamim F‘“mwmﬂﬂmf uﬂfﬂ-ﬁrﬂm herkomunikasi:
Amm .kr.rnalﬂﬂ rﬂﬁﬁt Vung termasuk bwwran  pelajar, Erlinda
w:m bainva kasus-kasus seperti ity :Lﬁwnﬂmﬂ akibat komunikasi
lm'hﬂ'lﬁ'lmmr anggola masvarakat, Anak-anak Pemaie mm!#an i

w bakatrya. Pola asuh otoriter dan lingkungan yang Mmﬂhmma
hwﬂiﬂﬁﬂ-‘lmﬂ i jugea menfedi salak sai fakior pemicn Wﬂni

Kenukalan remaja dikategorikan sebagai perilaku remaja yang meny!
karena perilaku tersebut melonggar norma, sturan atau hukum yang hﬂku di
m}mnh;mﬁmmmya dikerjokan atau dipatuhi, km rcn‘dimmga;u
pﬁp‘;unl‘u cakupan yang luas, mulai dori tingkah laku yang tidnk dﬂﬂ diterima
sosial hinggn tindakan kriminal. Meningkatnva kasus kriminal bukan hanya
dilakukan oleh orang dewasa, namun juga banyak dari kalangan remaja yang
ter}ermdﬂ-nmm Muka selain mm norma yang berlaku,

kenakalan remaja ini juga dapnt menjadi masalah sosial karena dapat membuat
resah khalayak umum. Berbaga macam kenakaln remaja seperti perkelahian.

vandalisme, hobi clubbing, sev bebas, pencurian, narkoba. Latar belakang seorang
individu terjerumus ke dalam kenokalan remaja bisa bermacam-macam, bisa karena
lingkungan keluargs, pergsulan, masyarskat bahkan pendidikan. Ketika remaja

terjerumus dalam lingkungan pergaulan yang salah, maka besar kemungkman dia
akan melskukan perilaku yang sama seperti vang dilakukan oleh teman-temannya.

Pengaruh gaya hidup dalam lingkungan pergaulon yang kelim bisa saja
menjadi alasan penvebab remaja terjerumus dalam kenakalan remaja. sehingoa bagi



Lh

remaja  sekarang  paya  hidup merupakan gambaran  setiap orang  yang
menerapkannya dan menggambarkan seberapa nilai norma orang  tersebut.
Meskipun film My Generarion mengundang konira di kalangan orang tua dan
mendupat respons yang rendoh, film ini memiliki rating vang 7, 2/10 versi situs
IMDb dan berhasil masuk dalam enam nominasi di ajang Piala Maya 2017
{Pialamays.com 201 7). Pesan vang terkandung dalam film My Generation memiliki
pengarih yang memungkinkan terjadinya suatu fenomena baru di realitas
kehidupan nyata. Seperti pesan komunikasi anterpersonal dalam keluarga yang
g disampaikan dalam  film .jtu m yong mana film tersebut
merepresentasikan perbedaun gaya w,ﬂﬂﬂ_ﬂmﬂ masa kini dengan
generasi dubuc

Komunikasi interpersonal dalam keluarga yang ferjalin antara orang tua
m mnak merupakan =alah satu  faktor m dalam  menentukan
perkembangan seorang individu, hasil komunikasi yang Mﬂn adalah
kcnhlﬂ#iflng efektif. Komunikasi yang efnkufdnputwnth
kﬁmpmum'uh pada sikup, hubungan yang semakin bﬂlkdﬂlmﬂnm n
{h.hurﬂaﬂ.ﬁﬁha komunikasi yang efektif, sehingga akan teradi hnﬁmyang
harmonis dalam keluarga (Effendy, 2017). Komunikasi merupakan pengiriman dan
pmmmﬁmu berita antara dua orang atoy %mhingmm yang
dimaksud dapat dipahami. Komunikasi massa dalam prosesnya. terbagi menjadi
dut}taﬁlu komunikasi lison maupun tlisan. . .

Film My Generatian. mm hasil risel sang sutradara selama dua tahun
mluﬁmﬂlm[fumm.mm 2018). Dengan demikian, film ini
banyak mengandung stara pendapat generasi milenial dan menunjukkan perbedaan
antara generasi milenizl dm,m mgm gﬂu generasi X. Orang tua
yang berperan dalam film My Generation selalu memberi label nakal pada mereka
yang sebenamya lebih cocok disebut knitis dan kreatif. Konflik dalam film Ay
Creneration vang terjadi antara orang tua dan anak. dimana anak menentang bahwa

gaya hidup generasi dulu tdak bisa disomakan dengan generasi masa kini,
sedangkan orang tua khawatir jika gaya hidup generasi masa kini menuju ke arah
yang megatif atau kelimn. Gaya hidup remaja dapat dikatakan kelimn dan



mengakibatkan kenakalan pada remaja seperti pergaulan bebas mavpun perkelahian
antar remaja vang justru dapat merugikan remaja itu sendiri.

Sefain 1tu, vang membuat peneliti tertarik untuk menaliti film My Generation
adalsh permasalahan remap vang terdapat dalam film ind tidak hanya tentang
percintaan saja, melainkan permasalshan yang lebih kompleks seperti masalah
keluarga. masalah persahabatan, dan kehidupan remaja. Mencentakan kehidupan
remaja masa kini dengan segala problematika yang dihadapi, pemberontakan para
remaja masa kini terhadap segala aturam yang dibuat oleh orang tuanya yang
mencoba mengarahkan mak-anak,mm mﬁ, kategon penerasi milenial
untuk menjadi anak ying M{m :n‘ntg'tn:h. Perbedaan karakter antar
genﬂnst M sangat umﬂﬂuﬁmhq&hm film im ymgmgresenmmka.n d
hidupan nyats pada umumnya. Keempat tokoh umiid:lam film My Generation
MI gcnernﬂ mﬂuﬂﬂ dan hampir mmdnkuli fil]ita. yang sebenamya. yang
mana generasi milenial juga dikenal sebapai generasi yang sgngni percaya dirl

W}, berani, dan kaya skan ide. serts gagasan m mmpu
mengkomunikasikannya dengan cemerlang (creative) [Punl.rnmﬁ,ml'.i'].

m demikian, peneliti tertarik untuk menganalisa representasi kenakalan
remajd dalam film My Generation yang dikaji menggunakan pandangan semiotika
Inlmd mM| mempresentasikan hﬂgﬂmmn_ﬁﬁm mmﬂngenm
milenial secan natural, terutama dari sisi keberanizn remaja dalim menyalurkan
suame untuk  berpendapar. don bebas be:rei:spresf;. mmplm hMm Dalam
representasi media, tanda akan digunakan untuk melakukan proses selcksi yang
muﬂuﬁp Wﬁn Muau tuuan komunikas:, hasil yang ideclogis
it wngdmmmm Jain digbaikan (Wibowo, 2011), Teori
semiotika  dipilih  oleh peneliti korena -semiotika menjelaskan bagaimana
penggunzan tanda ﬁ:bngﬁ"ﬁnlbul dan menemukan hal-hal yang fersembunyi
dihalik sebuah tanda. Film pada umumnya dibangun dengan banyak tanda. sistem
semiotika yang penting dalam film adalsh penggunaan tands sebagai simbol

yang mengandung maknra terfentu dan menggambarkan sesuatu makna. Metode
semiotika dapat digunakan untuk menganalisis sebush film, karena film
merupakan bidang kajian yang relevan untuk analisis tersebut (Sobur, 2013).
Sehingga teort semiotika ini cocok penulis gunakan yang nantinya guna mengkaji



suatu ohjek yaitu dalam film berdasarkan tanda-tanda yang memiliki makna baik
dengon menggunakan sistem pemaknoan tataran yakni denototif dan sistem
yaitu “m-pmm-d Kenakalan Rm}n dalam Film My Generation™. Dalam




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
pertanysan dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi kenakalan remaja
dalam film My Generation?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelition imi adalah untuk mendeskripsikan kenakalan
remaja dalam film My Generation?
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